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Abstract - The use of information system technology in an era like this has become very important for 
agencies that need an accurate, reliable, fast, relevant and detailed information flow. Agricultural 
information inventory systems available at the Directorate General of Horticulture, Ministry of 
Agriculture are still carried out manually, starting from recording incoming goods, recording outgoing 
goods, and making reports, making it possible during the process of error occurs in the search for 
necessary data. The best solution to solve existing problems is to create a web-based agricultural 
inventory application because it is better than manual system recording. That way recording and 
information will be faster and easier so that it can improve performance at the Directorate General of 
Horticulture, Ministry of Agriculture. This study aims to get an overview of the inventory system 
information, what problems arise and how to design a suitable agricultural inventory system as a 
proposed problem in the inventory of agricultural goods in the Directorate General of Horticulture, 
Ministry of Agriculture. To get a new inventory information system, an analysis and design of the 
system is carried out on the current inventory system. Design and Development of Agricultural 
Inventory Accounting Information System is supported by using PHP (Hypertext Prepocessor), 
Javacript, CSS (Cascanding Style Sheet), Xampp, HTML (HyperText Markup Language), and MySQL 
Database. It is hoped that the application of the supply of agricultural goods will benefit the Directorate 
General of Horticulture, Ministry of Agriculture. 
Keywords: Design of Accounting Information Systems, Inventory Accounting Information 
Systems. 

 
Abstrak - Penggunaan teknologi sistem informasi di zaman seperti ini menjadi sangat penting bagi 

instansi yang membutuhkan aliran informasi yang akurat, terpercaya, cepat, relevan dan detail. Sistem 
informasi persediaan barang pertanian yang ada pada Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian 
Pertanian masih dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan barang masuk, pencatatan barang 
keluar, dan pembuatan laporan, sehingga memungkinkan pada saat proses berlangsung terjadi 
kesalahan dalam pencarian data-data yang diperlukan. Solusi yang terbaik untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang ada yakni dengan membuat aplikasi persediaan barang pertanian 
berbasis web karena lebih baik daripada pencatatan sistem yang manual. Dengan begitu pencatatan 
dan informasi akan lebih cepat dan mudah sehingga dapat meningkatkan kinerja pada Direktorat 
Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
sistem informasi persediaan barang, permasalahan apa yang timbul dan bagaimana merancang 
sistem persediaan barang pertanian yang sesuai sebagai usulan permasalahan pada kegiatan 
persediaan barang pertanian Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian. Untuk 
mendapatkan sistem infromasi persediaan yang baru maka dilakukan analisis dan desain sistem pada 
sistem persediaan yang berjalan. Rancang Bangun Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang 
Pertanian ini didukung dengan menggunakan PHP (Hypertext Prepocessor), Javacript, CSS 
(Cascanding Style Sheet), Xampp, HTML (HyperText Markup Language), dan Database MySQL. 
Sehingga diharapkan aplikasi persediaan barang pertanian ini bermanfaat bagi Direktorat Jenderal 
Hortikultura Kementerian Pertanian. 
Kata Kunci: Rancang Bangun Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi 
Persediaan. 

 
 
1.Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi saat ini 
mengalami kemajuan yang cukup pesat. 
Terdapat banyak instansi pemerintah yang 
telah menggunakan teknologi informasi 
dengan optimal salah satunya yaitu sistem 
informasi berbasis website. Tetapi, ada juga 

instansi pemerintah yang masih menggunakan 
sistem yang manual. Website merupakan salah 
satu media informasi yang sangat efektif dalam 
menyajikan informasi, dengan kemajuan 
teknologi yang semakin pesat serta permintaan 
akan kebutuhan yang semakin meningkat maka 
sangat perlu dibuatkan sistem yang dapat 
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membantu dalam pekerjaan dan juga dalam 
penyampaian informasi. Jaringan yang luas 
dan mudah diakses juga merupakan salah 
satu langkah untuk mendapatkan informasi 
dengan cepat, maka setiap instansi 
pemerintah ingin mengubah sistemyang lama 
ke sistem yang baru agar menjadi lebih efektif 
dan efisien. 

Persediaan barang merupakan salah satu 
aktiva yang paling aktif di instansi pemerintah 
karena berkaitan dengan keluar masuknya 
barang dalam kegiatan operasionalnya 
sehingga perlu dipertanggungjawabkan dalam 
bentuk laporan. Hal ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yaitu menurut  (Ayu et 
al., 2016) bahwa “pemerintah merupakan 
entitas publik yang harus 
mempertanggungjawabkan kinerjanya dalam 
bentuk laporan keuangan”. Selain itu, menurut 
(Rahayu, 2016) bahwa “laporan realisasi 
anggaran menjadi salah satu laporan 
pertanggung jawaban keuangan daerah yang 
utama”. 

Dengan jumlah persediaan yang mencapai 
ribuan membutuhkan waktu yang relatif lama 
untuk mendapatkan informasi persediaan 
terkini ketika dibutuhkan juga saat pembuatan 
laporan persediaan di suatu instansi 
pemerintah. Dalam hal ini, terjadi pula pada 
penelitian sebelumnya yaitu menurut (Sari, 
2018) “pencarian data barang tidak efisien dan 
tidak akuratnya data persediaan barang, dan 
keterlambatan dalam pelaporan persediaan 
barang, sehingga sering terjadinya kesalahan 
dalam pelaporan persediaan barang”. Selama 
ini sistem persediaan yang sedang berjalan di 
Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian 
Pertanian masih menggunakan sistem 
manual untuk menyelesaikan masalah 
tersebut, pemanfaatan sistem informasi yang 
sudah terkomputerisasi dapat dijadikan solusi 
yang tepat. Dengan adanya sistem informasi 
persediaan di Direktorat Jenderal Hortikultura 
Kementerian Pertanian, persediaan akan 
tercatat dengan jelas sehingga lebih akurat 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu 
manfaat lainnya yang akan didapat yaitu 
laporan persediaan dapat dihasilkan lebih 
cepat dan efisien. 

 
2. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang penulis 
gunakan yaitu Metode Pengembangan 
Software. Penulis menggunakan metode 
waterfall sebagai metode untuk 
mengembangkan sistem. Tahapan adalah 
sebagai berikut: 
a. Analisa kebutuhan software 

Penulisan Tugas Akhir ini memerlukan 

analisa kebutuhan, yang dibutuhkan untuk 
menunjang sistem persediaan yang sudah 
terkomputerisasi. Analisa kebutuhan tersebut 
dimulai dari bahasa pemrograman hypertext 
preprocessor (PHP), hypertext markup 
language (HTML), javascript, cascading style 
sheet (CSS), dan software Visual Studio Code 
1.43. Selain itu, dibutuhkan juga database 
untuk menyimpan data dengan menggunakan 
database MySQL dengan software Xampp. 

b. Desain 
Setelah menganalisis kebutuhan software, 
selanjutnya adalah mendesain dari peralatan 
pendukung yang akan digunakan, mulai dari 
Unified Modelling Language (UML), yang 
terdiri dari Use Case Diagram, Activity 
Diagram, dan Deployment Diagram. Selain itu, 
tools system lainnya berupa Entity 
Relationship Diagram (ERD), Logical Record 
Structure (LRS), dan spesifikasi file. Penulis 
juga membuat rancangan tampilan user 
interface, mulai dari data master (data 
pegawai dan data stok) hingga transaksi 
(pemasukkan dan pengeluaran barang) dan 
pembuatan jurnal persediaan barang. 

c. Code Generation 
Dari desain yang telah dibuat, baik berupa 
data pegawai, data stok, kemasukan barang, 
pengeluaran barang dan jurnal persediaan 
barang dibuat menggunakan script atau 
bahasa pemrograman berupa hypertext 
preprocessor (PHP), hypertext markup 
language (HTML), javascript, cascading style 
sheet (CSS) dan database MySQL. 

d. Testing 
Pada tahap ini, setelah melakukan analisa 
kebutuhan, desain sistem dan pembuatan 
kode program, penulis melakukan pengujian 
untuk mengetahui kebenaran atau kesalahan 
dari aplikasi yang telah dibangun dengan 
menggunakan black box testing sebagai 
tahap pengujian. 

e. Support 
Untuk menunjang aplikasi berjalan dengan 
baik dan benar maka diperlukan peralatan, 
baik itu software ataupun hardware yang 
digunakan sehingga sistem dapat berjalan 
dengan baik dan perlu dilakukan maintenance 
guna menjaga performance sistem untuk 
mencegah kerusakan data serta perlu 
dilakukan pembackup-an data untuk menjaga 
keamanan. 
 

3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1. Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan activity diagram pada sistem yang 
berjalan di Direktorat Jenderal Hortikultura 
Kementerian Pertanian, selanjutnya dapat 
dianalisa kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan 
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dikembangkan, diantaranya user sebagai 
pengguna aplikasi yang diberikan kepada staf 
bagian keuangan dan perlengkapan dan 
kepala bagian keuangan dan perlengkapan 
untuk mengakses sesuai dengan tugasnya 
masing-masing. Berikut ini adalah analisis 
kebutuhan software terhadap user pada 
Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian 
Pertanian yang terdiri dari Staf Keuangan dan 
Perlengkapan dan Kepala Bagian Keuangan 
dan Perlengkapan. 
A. Use Case Diagram 

 
Gambar 1. Use Case Staf Bagian 

Keuangan dan Perlengkapan 
 

 
Gambar 2. Use Case Kepala Bagian 

Keuangan dan Perlengkapan 
 

B. Activity Diagram 

 
Gambar 3. activity staf keuangan dan 

perlengkapan melakukan login 

 
Gambar 4. activity staf keuangan dan 

perlengkapan mengelola menu Beranda 
 

 
Gambar 5. activity Staf Keuangan dan 

Perlengkapan mengelola menu pemasukkan 
barang 
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Gambar    6.   activity diagram Staf 

Keuangan dan Perlengkapan mengelola 
menu pengeluaran barang 

 

C. Class Diagram  

 
Gambar 9. Class Diagram 

 
 

D. Sequence Digram 

 
Gambar 10. Sequence Diagram Pemasukkan 

Barang 
 

 
Gambar 11. Sequence Diagram 

Pendistribusian 

 
E. Component Diagram 

 
Gambar 12. Componenent Diagram 

 
F. Deployment Diagram 

 
Gambar 13. Deployment Diagram 
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 class Class Model

tbjurnal

- id:  bigint

- keluar:  bigint

- masuk:  bigint

- no_bst:  varchar

- no_sp2d:  varchar

- pegawai_nama:  varchar

- pegawai_nip:  varchar

- tgl_bst:  date

- tgl_buku:  date
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- jumlah:  int

- keterangan:  varchar
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G. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Gambar 14. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

 
H. Logical Record Structure (LRS) 

 
Gambar 15. Logical Record Structure 

(LRS) 
 
 
 
 

 
I. User Interface 

 
Gambar 15. Halaman Login 

 

 
Gambar 16. Halaman Beranda 

 

 
Gambar 17. Halaman Pegawai 

 

 
Gambar 18.  Halaman Pemasukkan Barang 

 

 
Gambar 19. Halaman Pengeluaran Barang 

 

 
Gambar 20.  Halaman Jurnal Persediaan 

 
 
 
 

 
J. Blackbox Testing 
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Tabel III.10 
Hasil Pengujian Blackbox Testing Login 

 
 

Tabel III.11 
Hasil Pengujian Blackbox Testing Akun 

Pegawai 

 

 
 

4. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan mengenai sistem 

informasi persediaan pada Kementrian Pertanian 
Direktorat Jenderal Hortikultura dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Semakin berkembangnya teknologi, instansi 

pemerintah akan membutuhkan informasi 
yang efektif dan efisien, untuk itu diperlukan 
suatu sistem yang lebih baik dan sederhana 
yaitu sistem yang terkomputerisasi. 

2. Dengan menggunakan sistem yang sudah 
terkomputerisasi diharapkan dapat lebih 
mempermudah proses pengelolaan laporan 
persediaan serta mengurangi terjadinya 
kesalahan dalam proses pengelolaan 

3. Dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
dalam pembuatan laporan persediaan 

4. Sistem terkomputerisasi dapat memudahkan 
dalam hal penginputan, penyimpanan dan 
pencarian data karena proses pengerjaannya 
telah diambil alih oleh komputer dan dapat 
diandalkan kebenarannya. Selain itu proses 
pembuatan laporan akan lebih cepat dan 
akurat karena semua data dapat diakses 
secara otomatis dari database yang telah 
tersimpan. 

5. Penggunaan database dalam menyimpan 
data akan membuat data lebih aman 
tersimpan karena tidak akan tercecer, terselip, 
rusak atau bahkan hilang. Disamping itu akan 
menghemat tempat penyimpanan dan dapat 
menghindari penumpukan data 
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